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BAB IV 

LAPORAN HASIL PEELITIAN 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah dan Letak Geografis MA Al-Munawwaroh Kembangbahu 

Lamongan
1
 

MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan merupakan 

lembaga pendidikan Islam dibawah naungan Yayasan Pendidikan Al-

Munawwaroh. Termasuk lembaga pendidikan ma’arif NU.Lembaga 

Pendidikan MA Al-Munawwaroh sudah berdiri sejak tahun 1985.  

Dalam awal berdirinya madrasah ini bergabung menjadi satu lokasi 

dengan MTs. Islamiyah dan MI Al-Munawwaroh yang juga termasuk 

dalam Yayasan Pendidikan Al-Munawwaroh. Gedungnya digunakan 

secara bergatian dengan Mts. Islamiyah. MA Al-Munawwaroh didirikan 

oleh H. Nasichan penerus pendiri Yayasan Pendidikan AL-Munawwaroh 

yaitu H. Abu Khoiri. Yang sekarang ketua yayasan dipegang Oleh bapak 

Abdul Jalil. Madrasah ini tercatat sebagai lembaga pendidikan dengan 

dengan surat izin /NSM : 131235240007 dan NPSN : 20580766. 

Kemudian di tahun 1999 madrasah ini berpisah dan ada gedung 

khusus untuk Madrasah Aliyahnya yang terletak di Jl. Madras No.214 

Desa / Kecamatan Kembangbahu Lamongan Kab / Kota Lamongan 

Propinsi Jawa Timur.Madrasah ini berdiri diatas tanah wakaf  dengan luas 

                                                           
1
 Dokumentasi, MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan (Sabtu,, 24 Oktober 2015) 
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tanah : 3189 m2 dan luas bangunan 512 m2. Lokasinya berada 100 m 

menuju jalan raya. Lebih strategis lokasi awal yang berada lagsung 

menghadap jalan raya meski antara dua lokasi ini tidak jauh jaraknya.   

 Madrasah atau sekolah ini termasuk sekolah swasta yang sudah 

terakreditasi A dan mampu mempertahankan prediket tersebut ditengah-

tengah banyaknya lembaga pendidikan. Meskipun madrasah ini bukan 

termasuk madrasah dengan murid banyak, namun suatu prestasi masih 

mampu mempertahankan kualitas pendidikan.  

2. Profil MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan
2
 

Nama Madrasah   : MA AL MUNAWWAROH 

No Statistik Madrasah   : 131235240007 

Akreditasi Madrasah   : Terakreditasi A 

Alamat Lengkap Madrasah  : Jl. Madras No.214  Desa / Kecamatan 

Kembangbahu Lamongan Kab / Kota Lamongan  Propinsi Jawa  Timur 

NPWP Madrasah   : 00.641.898.2-645.000 

Nama Kepala Madrasah  : Drs.ASY’ARI 

No. Tlp/HP    : 081330392131 

Nama Yayasan   : Yayasan Al Munawwaroh 

Alamat Yayasan   : Jl. Raya Kembangbahu Lamongan No. 64 

No Tlp Yayasan   : 0322 323905 

No Akte Pendirian Yayasan  : Tatas Widjajadi, SH. No.3 Tahun 2006 

Kepemilikan Tanah/ Status Tanah : Yayasan / Wakaf 

                                                           
2
 Dokumen, Profil MA Al-Munawwaroh, (Sabtu, 24 Oktober 2015)   
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Luas Tanah/Luas Bangunan  : 512 m2/3189 m2 

3. Struktur Organisasi  MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan
3
 

Tabel: II 

Struktur Organisasi MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan 

 

Tabel: I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
3
 Dokumen, Struktur Organisasi Dasar MA Al-Munawwaroh, (Sabtu, 24 Oktober 2015)   

Kepala Sekolah  

Drs. Asy’ari   

Komite Sekolah   

Waka Sapras Waka Humas  Waka Kurikulum  Waka Kesiswaan  

Muawar, S.pd 

Peserta Didik 

Guru  

STRUKTUR DASAR ORGANISASI  

 MA AL-MUNAWWAROH KEMBANGBAHU 

LAMONGAN 

TAHUN AJARAN 2015/2016 

Abdul Rakhim, S. 

Ag, S.Pd 
Saiful Arif, S. Si  Abdul Rohim, S.Pd  M. Fatkhurrohman, 

S. Ag, S.Pd 
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4. Visi dan Misi
4
 

a. Visi : 

 Terwujudnya generasi mandiri, berprestasi, dan berkepribadian Islami 

b. Misi : 

1) Memberikan pendidikan yang mengembangkan komponen-

koponen kecakapan hidup (skill) 

2) Memberikan pendidikan yang efektif, efisien dan menarik dalam 

pencapaian prestasi akademik dan non akademik 

3) Meberikan pendidikan yang bernuansa pengembangan imtaq dan 

iptek 

5. Keadaan Guru dan Karyawan 

Guru adalah unsur manusiawi dalam pedidikan. Guru adalah figur 

manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting 

dalam pendidikan. Karena guru adalah pihak yang berhubungan langsung 

dengan peserta didik. Ketika semua orang mempersoalkan masalah 

pendidikan, figure guru pasti terlibat dalam agenda pembicaraan, terutama 

yang menyangkut persoalan pendidikan formal disekolah. Hal ini 

dikarenakan lembaga pendidikan formal adalah dunia kehidupan guru, 

karena sebagian besar waktu guru ada disekolah, sisanya ada dirumah dan 

dimasyarakat. 

                                                           
4
 Dokumen, Visi  dan Misi MA Al-Munawwaroh, (Sabtu, 24 Oktober 2015)   
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Adapun data keadaan Guru dan Karyawan MA Al-Munawwaroh 

Kembanbahu antara lain
5
 : 

Tabel III.  

Tabel Keadaan Guru dan Karyawan 

 

No.  Nama Pelajaran  Jabatan 

1 Drs. Asy'ari 
Geografi Kepala Sekolah 

Sosiologi 

2 Munawar,S.Pd 
Pkn Komite 

Penjas Orkes 

3 Drs. M. Farid Wajdi,MM PKn   

4 Abdul Rokhim, S.Ag, S.Pd 

Sosiologi Waka Kesiswaan 

Sejarah 

Penjas Orkes 

Qur'an Hadis 

5 M. Fatkhurrohman, S.Ag, S.PdI Fiqih 
Waka Humas 

    Aqidah Akhlak 

6 Drs. A. Farikin, S.Pd Bahasa Indonesia   

7 

Susi Nurhidayah, S.Pd 

Ekonomi 
Wali Kelas/ 

Bendahara BOS 
Geografi 

Kewirausahaan 

8 Nur Hidayati, SS Bahasa Inggris   

9 
Abdul Rohim, S.Pd 

Bahasa Indonesia Waka Sapras/Wali 

Kelas  
Aqidah Akhlak 

10 Muhaimin, S. Pd TIK   

11 

Ahmad Syauqi S., S.Hum ,MA 

SKI 

Kpl. Perpustakaan Seni Budaya 

PKn 

12 

Nur Rochma Lusyana, S. Si Biologi 
Bendahara/ Wali 

Kelas   Kimia 

  Matematika 

13 Ahmad Khotib,, S.Pd Al-Qur'an-Hadis   

14 Siti Khoiriyah, S.Pd Bahasa Mandarin   

                                                           
5
 Dokumen Data Guru dan Karyawan, (Sabtu, 24 Oktober 2015) 
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15 
Saiful Arif, S.Si 

Fisika 
Waka Kurikulum 

Matematika 

16 Sri Rahmawati, S.Pd Seni Budaya   

17 Ahmad Fathony,ST TIK Wali Kelas  

18 
Ahmad Masyhudi, S.Pd. I 

Bahasa Arab Wali Kelas 

Aswaja   

19 Kusna Indayanti, S.Pd 
Bahasa Inggris 

Bendahara/Wali 

Kelas 

20 Zuhrotunnisa', S.Pd Bimbingan Konseling   

21 Masfuk Fathoni, S.Pd Aqidah Akhlak   

22 Wahyu Ningsih Matematika Tu/Administrator 

23 Lilis Indarminingsih, S.Pd   TU Umum 

 

6. Keadaan Peserta Didik 

  Peserta didik merupakan subjek serta objek dalam pendidikan. 

Satu sisi sebagai subjek karena merekalah yang mencari ilmu dan satu sisi 

mereka sebagai objek dalam pendidikan karena mereka adalah objek yang 

harus dikaji. Dalam  proses  pendidikan,  kedudukan  anak  didik  adalah  

sangat penting. Proses pendidikan tersebut akan berlangsung didalam situasi 

pendidikan yang dialaminya. Dalam situasi yang dialaminya, anak didik 

merupakan  komponen  yang  hakiki.
6
 Dalam penelitian ini peserta didik 

yang dijadikan objek penelitian adalah kelas X.  

      Tabel  IV. 

Keadaan Peserta Didik Kelas X 

 

NO NAMA 
KETERANGAN  

Jenis Kelamin 

1 ABI KHUSAINI L 

2 AFRENDY L 

3 AGUS FARIYANTO L 

                                                           
6
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), h. 23. 
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4 AGUS TIYAS JAYANTI P 

5 AHMAD ARIYANTO L 

6 AHMAD ASYHARI L 

7 AHMAD SHOLIHAN L 

8 ALMAR ATUSSALIKKHA P 

9 APRILIA KHUSNUL KHOTIMAH P 

10 ARINDA SETIYA SUSANTI P 

11 BAYU WISNU WARDHANA L 

12 DEWI SARI AGUNG P 

13 DIAH AYURISQIAH PUTRI P 

14 DIMAS ADI PUTRA L 

15 DIMAS AFANDI L 

16 ELLY RATNAWATI P 

17 ENDRO AGUS SAMPURNO L 

18 ENI ARNOWATI P 

19 ERNA YULIATI P 

20 FARID HIDAYATULLAH L 

21 FARID KURNIAWAN MAULANA L 

22 FERNANDA SILVIA P 

23 HASTIN NUR GHOWARIRO P 

24 KHAMALAT AZIZAH P 

25 MOHAMAD ARIF L 

26 MOHAMMAD IKHWAN ABDILLAH L 

27 MUFID ALI FAUZI L 

28 NURFITRI ANA P 

29 NURIL MASYHUD L 

30 NURUL INDAH P 

31 ROY ANDI PUTRA L 

32 SAHRUL L 

33 SELVI MARIANI P 

34 SITI MUSTASLIMAH P 

35 SITI ZULIANA RETNOSARI P 

36 ZENY SULISTYO WATI P 

 

7. Sarana dan Prasarana 

  Proses  pembelajaran  atau  kegiatan  belajar  mengajar  akan  lebih 

semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memadai,   untuk   memenuhi   tuntutan   tersebut,   MA Al-Munawaaroh 
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Kembangbahu Lamongan menyediakan sarana dan prasarana sebagaimana 

tertera dalam tabel berikut:
7
 

Tabel V. 

Sarana dan Prasarana 

 

No Jenis Prasarana 
Jumlah 

ruang 

Jumlah 

Ruang 

kondisi 

baik 

Jumlah 

Ruang 

kondisi 

rusak 

Kategori kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 6 6     

2 Perpustakaan 1 1     

3 R. Lab. IPA       

4 R. Lab. Biologi       

5 R. Lab. Fisika       

6 R. Lab. Kimia       

7 R. Lab. 

Komputer 

1 1     

8 R. Lab. Bahasa       

9 R. Pimpinan 1 1     

10 R. Guru 1 1     

11 R. Tata Usaha 1 1     

12 R. Konseling 1 1     

13 Tempat Ibadah 1 1     

14 R. UKS 1 1     

15 Jamban 1 1     

16 Gudang 1  1  1  

17 R. Sirkulasi 1 1     

18 Tempat Olahraga 1 1     

19 R. OSIS 1 1     

20 R. Lainnya       

        

 

 

 

                                                           
7
 Dokumen Sarana dan Prasarana, (Sabtu, 24 Oktober 2015) 
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B. Penyajian Dan Analisis Data Tentang Implementasi Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 Dalam Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis  

1. Sekilas Tentang Implementasi Pendekatan Saintitifk Kurikulum 2013 

Penulis akan kembali memaparkan konsep implementasi 

pendekatan saintifik kurikulum 2013 sebelum memaparkan bagaimanakah 

implementasi pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Al-qur’an dan Hadis kelas X Madrasah Aliyah Al-Munawwaroh 

Kembangbahu Lamongan. Penjelasan ini penting memberikan pemahawan 

awal mengenai pendekatan saitifik kurikulum 2013. Pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, 

hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.
8
 

Dalam pendekatan saintifik ini lebih menekankan pembelajaran 

yang berbasis proses. Proses pembelajaran dijadikan acuan bagaimana 

pengalaman belajar itu mampu menyeimbangan tiga ranah kompetensi 

tercapai yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Keterpaduan dan 

integrase tiga pencapaian tersebutlah yang diharapkan ada dengan 

                                                           
8
 Ibid, Hosnan,  hal. 34 
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pendekatan saintifik yang tertuang dalam lima langkah pembelajaran. 

Pembelajaran dengan discoveri learning dan inquiri sebagai salah satu 

model pembelajaran siswa diarahkan untuk mengonstruk konsep secara 

mandiri agar siswa aktif dalam pembelajaran. salah satu ciri dalam 

pendekatan saintik kurikulum 2013 ialah siswa aktif dalam pembelajaran 

(Student center) dan guru hanya sebagai salah satu sumber belajar atau 

fasilitator, motivator bukan lagi sebagai sumber utama pembelajaran. 

pengalaman belajar siswa yang lebih diharapkan agar pencapaian 

maksimal itu bisa tercapai dengan pengalamannya.  

Belajar tidak hanya untuk mencapai prestasi akademik namun ada 

keseimbangan antara akademik dan non akademik. Salah satu kelemahan 

proses pembelajaran yang dilaksanakan para guru kita adalah kurang 

adanya usaha pengembangan berpikir siswa dalam setiap proses 

pembelajaran, pada mata pelajaran apapun guru lebih banyak mendorong 

agar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, model 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa. 

Karena permasalahan proses pembelajaran inilah menjadi titik tolak agar 

ada keseimbangan antara sikap, pengetahuan serta keterampilam sehingga 

pembelajaran kurikulum 2013  berbasis karakter. Membangun karakter 

bukan hanya dari kemampuan soft skill melainkan pula hard skill. 

Membangun karakter dengan sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Proses ilmiah dituangkan dalam pembelajaran dalam lima langkah 

yakni mengamati, menanya , mencoba, menganalisa serta 
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mengomunikasikan sebagai langkah sistematis dalam pembelajaran. 

Dengan lima langkah tersebut siswa tidak hanya mahir dalam 

pengetahuannya saja namun memiliki keterampilan mengamati, menannya 

bekerja sama yang tertuang dalam langkah mencoba dan menganalisa 

kemudian mampu mengomunikasikan hasil dari pengetahuan yang telah 

didapat. 

Pendekatan saintifik yang telah dirancang mengaktifkan siswa 

serta mampu terjadinya kerjasama dalam memperoleh pengetahuan harus 

benar-benar dilaksanakan dengan baik sebagaimana rancangan 

pembelajaran yang telah ditentukan.lima langkah pembelajaran harus 

mapu diterapkan dengan baik agar riga ranah kompetensi tercapai dengan 

baik. Sebagai peningkatan dari kurikulum sebelumnya yang tiga ranah 

tersebut kurang mendapat perhatian.  

2. Implementasi Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 dalam Mata 

Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis 

Al-Qur’an dan Hadis sebagai salah satu mata pelajaran rumpun 

Pendidikan Agama Islam sama halnya dengan mata pelajaran lainnya 

dalam mengimplementasikan pendekatan saintifik. Dalam artian, sama 

pada penerapan langkah-langkah pembelajaran, namun berbeda dalam 

substansinya. Karena materi Al-Qur’an dan Hadis tidak bisa diterapkan 

sebagaimana langkah-langkah ilmiah dalam pembelajaran pada mata 

pelajaran umum. Fakta yang ada bukanlah fakta empiris namun bersumber 

dari bukti-bukti atau fenomena yang terjadi.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 

 

 

Pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang mengadopsi 

langkah-langkah saintis dalam membangun pengetahuan melalui metode 

ilmiah. Pembelajarannya  mengarahkan peserta didik untuk menemukan 

sendiri berbagai fakta, membangun konsep, dan nilai-nilai baru yang 

diperlukan untuk kehidupannya.
9
Seperti halnya mata pelajaran lainnya 

dalam mengimplemetasikanya karakteristik serta prinsip-prinsip 

pendekatan saintifik harus ada dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dan 

Hadis. Proses pembelajaran  dengan pendekatan saintitk diarahkan untuk 

mencapai tiga ranah kompetensi yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan 

keterampilan yang tertuang dalam empat kompetensi inti. Perbedaan 

subtansi yang dimaksud diatas ada pada pengimplementasikan pendekatan 

saintifik yaitu pada mata pelajaran Al-Qur’an dan Hadis lebih 

menitiberatkan pada kegiatan mengeksplore/mengumpulkan infromasi dari 

pada kegiatan mencoba / eksperimen. Hal ini disebabkan karena 

karakteristik materi Al-Quran dan Hadis itu lebih cenderung kepada 

karakteristik materi fakta dan konsep.
10

 

 

 

 

 

                                                           
9
http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendektan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-agama-

islam. Diakses tanggal 14 desember 2015 pada jam 10:24 

10
 Marinasari Fithry Hasibuan,S.Ag,M.Pd, Jurnal Implementasi Penerapan Pendekatan Saintifik 

Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah( Medan :Widyaiswara Balai Diklat 

Keagamaan Medan), hal. 8 

http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendektan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-agama-islam
http://www.uinsby.ac.id/kolom/id/37/pendektan-saintifik-untuk-mapel-pendidikan-agama-islam
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3. Penyajian Data  

a. Penyajian Data Wawancara 

Dalam wawancara mengenai implementasi pendekatan saintifik 

kurikulum 2013 yang menjadi responden adalah guru mata pelajaran Al-

Qur’an dan Hadis dikelas X di Madrasah Aliyah Al-Munawwaroh 

Kembangbahu Lamongan yaitu Bapak Abdul Rakhim, S.Ag, S.Pd. 

beliaulah satu-satunya guru yang mengajar Al-Qur’an dan Hadis dikelas 

X. 

MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan merupakan salah 

satu lembaga pendidikan dibawah naungan Departemen Agama yang 

diharuskan menggunakan Kurikulum 2013 dalam rumpun mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan Bahasa Arab sebagaimana Intruksi 

Kementrian Agama. Pendekatan saintifik sebagai salah satu bentuk 

mengimplementasikan kurikulum 2013. Menurut beliau proses 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik sanglatlah bagus diterapkan 

untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran atau proses belajar peserta 

didik. Dan guru hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan 

pembelajaran. Namun dalam penerapannya tidak bisa disamakan 

pembelajaran didesa dan pembelajaran dikota. Ada perbedaan tingkat 

kemampuan peserta didik. Namun demikian pendekatan saintifik masih 

tetap bisa diterapkan.
11

  

                                                           
11

 Abdul Rokhim, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis Kelas X, Wawancara Pribadi, 

Kembangbahu Lamongan, 24 Oktober 2015 
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Sedangkan dalam pembuatan rancangan pelaksanaan 

pembelajaran sebagaimana hasil wawancara : 

” Guru mengungkapkan bahwasannya inilah kali pertamanya 

membuat RPP dengan kurikulum 2013, karena madrasah ini masih 

menggunakan KTSP 2006. Untuk rancangan pelaksanaan 

pembelajarannya sudah membuatnya diawal tahun pelajaran untuk satu 

semester.  Beliau menyusun rpp dengan berpedoman dengan silabus yang 

ada kemudian dikembangkan sesuai kondisi sekolah. Silabus sangat 

membantu karena yang langkah pembelajarannya bisa mengikuti yang ada 

pada silabus. Untuk komponen yang lain tidak jadi masalah karena sama 

dengan KTSP 2006. Untuk metodenya bisa menyesuaikan karakteristik 

siswa.” (Sabtu, 24 Oktober 2015) 

Dari hasil wawancara bisa diketahui bahwa guru telah membuat 

rpp selama satu semester yang sesuai dengan K13 dan berpedoman pada 

silabus yang sudah disiapkan pemerintah untuk melihat KI dan KD.  

Sehingga bisa menentukan indikator-indikatir yang sesuai dengan KI dan 

KD. Meskipun sudah ada didalam buku guru. Untuk penggunaan metode 

atau model pembelajaran bisa disesuaikan meskipun rpp sudah disiapkan 

sebelum kegiatan Belajar Mengajar berlangsung.  

Guru dalam hal ini telah menyiapkan perangkat pembelajaran 

sebelum melaksanakan pembelajaran salah satunya yaitu RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran).  

Dalam menyusun perangkat pembelajaran telah disiapkan diawal 

semester hal itu merupakan agenda sekolah yaitu adanya rapat 

menyiapkan perangkat pembelajaran sebelu kegiatan enelajar mengajar 

berlangsung secara efektif. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala 

madrasah : 
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“Kepala Madrasah mengungkapkan bahwasannya ada agenda 

untuk semua guru untuk menyusun perangkat pembelajaran yang biasanya 

dilaksanakan diawal semester sebelum KMB berlangsung. Hal ini 

dilakukan agar guru menyiapkan pembelajaran dengan baik. Hal ini 

menunjang Guru dalam kegiatan pembelajaran serta berguna saat 

akreditasi berlagsung” (Sabtu, 24 Oktober 2015) 

Dari wawancara tersebut ditegaskan bahwa telah disiapkan oleh 

semua guru meski kurikulum yang dipakai berbeda namun secara 

bersama-sama menyusun rpp dilaksankan. Sehingga guru mata pelajaran 

Al-Qur’an dan Hadis juga menyusun rpp secara bersama-sama. Mengenai 

pelaksanaan pembelajarannya Guru AB mengungkapkan bahwasannya: 

“ Untuk pelaksanaan pembelajaran ya saya  berpedoman pada rpp 

yang sudah saya buat, tapi ya untuk metode pembelajarannyam masih 

belum bisa saya terapkan secara penuh. Siwa yang kurang aktif sehingga 

masih butuh penggrahan lebih untuk memakai metode yang bervariatif ” 

Dari data diatas dapat diketahui bahwasanya guru telah berusaha 

berpedoman rpp dalam pelaksanaan pembelajaran. Meski tidak 

sepenuhnya  sesuai dengan rpp yang telah disusun. Guru mengakui dalam 

penggunaan metode terkadang tidak sesuai dengan yang tertera dalam rpp. 

Karena kondisi siswa yang belum siap menerima berbagai metode yang 

mengaktifkan siswa.  

b. Penyajian Data Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti meliputi perencanaan 

pembelajaran atau pembuatan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajara) 

dan pelaksanaan pembelajaran.  Data yang dihasilkan sebagai berikut : 
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1) Perecanaan Pembelajaran 

Dari wawancara diatas diketahui bahwa guru membuat RPP 

sendiri sebelum pelaksanaan pembelajaran. Adapun perencanaan 

pembelajarannya sebagai berikut: 

Tabel . Tabel Komponen RPP 
 

No Komponen 
RPP 

 

Keterangan 

1. Identitas sekolah Identitas   Sekolah   dituliskan   dengan   mencantumkan   nama   satuan 

pendidikan yaitu MA Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan 
2. Mata Pelajaran Mata  pelajara dituliskan sesuai dengan mata pelajaran yaitu Al-Qur’an dan 

Hadis 

3. Kelas/ 

Semester 
RPP ini diperuntukkan untuk kelas X/Semester 1 

4. Materi Pokok Materi ditulis sesuai dengan materi yang berlangsung hari itu.  

5. Alokasi waktu Alokasi waktu yang tercantum dalam seluruh RPP adalah 2 Jam 
pelajaran tanpa menyebutkan berapa satuan tiap satu jam pelajaran untuk 
satu kali pertemuan. 

6. Kompetensi 

Inti 
Kompetensi Inti ditulis lengkap dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4 pada 

seluruh RPP. 
7. Kompetensi 

Dasar 
Seluruh   RPP   mencantumkan   kompetensi   dasar   yang   mencakup 
sikap (KI 1 dan KI 2), pengetahuan (KI 3) dan keterampilan (KI 4) yang 
terkait dengan muatan pelajaran yang dikaji hari itu. Kompetensi dasar 
untuk ranah sikap, yaitu KD untuk KI 1 dan KI 2  belum dicantumkan 
dalam RPP. Seluruh KD yang ditulis dalam RPP sama dengan silabus. 

8. Indikator 

pencapaian 

kompetensi 

Indikator yang terdapat dalam RPP sama dengan indikator yang ada pada 

buku guru. Namun, guru belum menuliskan indikator untuk KI 1 dan KI 

2 dalam RPP.  
9. Tujuan 

Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran ditulis mengacu pada indikator capaian kompetensi 

8. Materi 

Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang terdapat dalam RPP mengacu pada buku guru 

dan  buku  siswa.  Penulisan  materi  dalam  RPP  hanya  ditulis  materi 

pokoknya saja. Sehingga belum menjabarkan materi yang akan dipelajari 

oleh siswa pada setiap pertemuan. 

 
9 

Media/alat, 

Bahan,       dan 

Sumber 

Belajar 

Sumber belajar yang terdapat dalam RPP adalah buku siswa . Untuk alat 
dan bahan yang terdapat dalam RPP menyesuaikan dengan materi 
pembelajaran pada hari itu. 

10. Kegiatan pembelajaran 
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 Kegiatan 

Pendahuluan 
kegiatan pendahuluan berisi kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru guru 

dan   siswa   untuk   mengawali   pembelajaran   yaitu   dengan   berdoa, 

mengecek kesiapan siswa dan kehadiran siswa, menginformasikan tema, 

menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran. 

 Kegiatan inti Kegiatan inti meliputi kegiatan 5M yang menggambarkan Pendekatan 
Saintifik. Kegiatan 5M tersebut meliputi kegiatan mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

 Kegiatan 

penutup 
Kegiatan penutup dalam RPP ini yaitu guru dan siswa yaitu membuat 

kesimpulan,  melakukan  refleksi,  memberikan  umpan  balik,  penilaian, 

dan berdoa. 
11. Penilaian 

 Teknik 

Penilaian 
Teknik penilaian yang terdapat dalam RPP ini adalah observasi dan tes 

tertulis.  

 Instrumen 
penilaian 

Instrumen  penilaian  yang  digunakan  adalah  lembar  penilaian observasi 
dan tes tulis tanpa adisertai rubriknya.   

 Pembelajaran 

Remedial   dan 

Pengayaan 

 Guru tidak mencamtumkan mengenai remedial ataupun pengayaan 

    

 Dari komponen-komponen RPP tersebut diketahui bahwa 

Guru Al-Qur’an dan Hadis dalam menyusun rpp kurikulum 2013 

sebagaimana dalam Permendikbud 81A th, 2014 yaitu meliputi 

antara lain: Identitas sekolah, mata pelajaran, kelas/semester, 

materi pokok, alokasi waktu, KI, KD meliputi indikator capaian, 

tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, Media/alat,bahan dan 

sumber belajar, kegiatan pembelajaran dan penilaian. Fokus 

peneliti terdapat pada kegiatan pembelajaran yaitu pada kegiatan 

inti yang meliputi 5M (mengamati, menanya, menggali 

informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, mengomunikasikan). 

Dalam rpp yang telah dibuat guru telah menjabarkan 5 langkah 

tersebut dalam kegiatan pembelajaran yakni pada kegiatan inti 
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pembelajaran. Guru masih terpaku dengan silabus dalam kegiatan 

pembelajarannya guru belum mampu mengembangkan langkah-

langkah pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Dari hasil observasi yang dilakukan guru telah 

mengimplemetasikan pembelajaran dengan pendekatan saintifik 

yang tertuang dalam kegiatan inti pembelajaran. Berikut ini adalah 

tabel implementasi pendekatan saintifik dalam mata pelajaran Al-

Qur’an dan Hadis yang dilakukan oleh guru. 

No Indikator Diskripsi Hasil Temuan 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengkondisikan suasana belajar 

yang menyenangkan. 

- Guru  mengucapkan  salam dan 

menanyakan kabar siswa. Guru 

mendampingi siswa untuk berdoa 

bersama-sama. Kemudian guru 

menanyakan apakah ada siswa yang 

tidak masuk sekolah. 2. Guru   melakukan apersepsi untuk mengetahui 

kembali kompetensi siswa 

- Guru    menanyakan    materi    yang    

dipelajari pada    hari sebelumnya 

dan mengaitkannya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

3. Guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-

hari. 

- Guru menyampaikan indikator 

capain kompetensi sesuai dengan 

materi yaitu Isi Pokok Al-Qur’an 

4. Guru  menyampaikan  garis  besar  cakupan  

materi dan kegiatan yang akan dilakukan. 

-  

5. Guru menyampaikan lingkup dan teknik 

penilaian yang akan digunakan. 

- Guru menyampaikan kepada siswa 

bahwa nilai sikap juga selalu 

dinilai, saat berdo’a maupun sopan 

santun dalam pembelajaran. 

- Kegiatan Inti 

6.  Mengamati -  

 a.     Guru  memfasilitasi siswa untuk melakukan 

proses mengamati. 

- Guru mengajak siswa untuk 

mengamati dengan meminta siswa 

untuk membaca ayat-ayat sesuai 

dengan materi. 
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 b. Siswa mengamati dengan indra   (membaca, 

mendengar, menyimak, melihat, menonton, 

dan sebagainya) dengan atau tanpa alat. 

-  Siswa mengamati dengan membaca 

ayat-ayat da mengidentifikasi tajwid 

serta makna mufrodat dari ayat-ayat 

terkait. 

7. Menanya -  

 a. Guru  memfasilitasi siswa untuk melakukan 

proses menanya. 

- Guru membimbing siswa 

melakukan tanya jawab.  Kemudian   

guru   membimbing   siswa   untuk   

membuat pertanyaaan berdasar pada 

hasil mengamati 

 b. Siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, 

tanya jawab, berdiskusi tentang informasi yang 

belum dipahami, informasi tambahan yang ingin 

diketahui, atau sebagai klarifikasi. 

- Siswa dan guru melakukan tanya 

jawab tentang ayat terkait ayat-ayat 

mengenai Isi pokok al-Qur’an 

8. Mengumpulkan informasi/mencoba -  

 a. Guru  memfasilitasi  siswa  untuk 

melakukan proses mengumpulkan 

informasi/mencoba. 

- Guru menjelaskan materi kepada 

siswa. Guru masih menggunakan 

pembelajaran klasikal sehingga 

diskusi dilakukan bersama-sama 

tidak ditugaskan untuk membuat 

kelompok diskusi. 

 b. Siswa  mengeksplorasi,  mencoba,    

berdiskusi,mendemonstrasikan,    meniru    

bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca 

sumber lain selain  buku  teks,  mengumpulkan  

data  dari nara sumber melalui angket, 

wawancara, dan memodifikasi/ 

menambahi/mengem-bangkan 

- Siswa   dipandu oleh guru untuk 

berdiskusi mengenai materi dengan 

memberikan sautu pertanyaaan terkait 

materi.  

9. Menalar/mengasosiasi -  

 a.Guru  memfasilitasi  siswa  untuk  melakukan 

proses menalar/ mengasosiasikan. 

- Guru meminta siswa untuk 

merangkum dibuku siswa serta 

mengerjakn evaluasi yang ada 

dibuku lembar kerja siswa 

 b.Siswa    mengolah    informasi    yang    sudah 

dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk 

membuat     kategori,     mengasosiasi     atau 

menghubungkan   fenomena/informasi   terkait 

dalam rangka menemukan suatu pola, dan 

menyimpulkan. 

- Siswa dengan dibimbing guru 

melakukan proses mengasosiasi 

dengan merangkum dari buku serta 

penjelasan guru. Kemudian 

mengerjakan evaluasi. 

10. Mengkomunikasikan -  

 a.    Guru  memfasilitasi  siswa  untuk  melakukan 

proses mengkomunikasikan. 

- Guru meminta siswa membacakan 

hasil rangkuman serta jawaban dari  

mengerjakan evaluasi dari LKS. 
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 b.   Siswa   menyajikan   laporan   dalam   bentuk 

bagan,  diagram,  atau  grafik,  menyusun laporan 

tertulis, dan menyajikan laporan meliputi proses, 

hasil, dan kesimpulan secara lisan. 

- Perwakilan dari siswa 

yang mau 

mengemukakan hasil 

kerjanya utuk 

dikomunikasikan 

didepan kelas. 

Kemudian bergiliran 

manjawab hasil kerja 

siswa mengerjakan 

evaluasi. Kemudian 

Siswa bersama guru 

membahas hasil 

pekerjaan. 

Kegiatan Akhir 

11. Guru bersama siswa membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran. 

- Guru dan siswa melakukan tanya 

jawab tentang materi yang sudah 

dipelajari, 

12. Guru bersama siswa melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

- - 

13. Guru  bersama  siswa  memberikan  umpan  

balik 

terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

-  

14. Guru melakukan penilaian. - Guru memasukkan nilai siswa ke 

daftar nilai. 

15. Guru  merencanakan kegiatan tindak lanjut 

dalam 

bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, 

layanan konseling dan/atau memberikan tugas 

baik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik. 

-  

16. Guru  menyampaikan  rencana  pembelajaran  

untuk pertemuan berikutnya 

-  

    

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwasannya pembelajaran 

terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan akhir. Dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a) Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil observasi dengan mengacu pada tabel 

implementasi diatas yang dilakukan oleh Guru AB dala 

kegiatan pendahuluan antara lain mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan, mendiskusikan kompetensi yang 

sudah dipelajari, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai, 
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menyampaikan garis besar cakupan materi, dan  menyampaikan  

lingkup  dan  teknik  penilaian  yang akan digunakan.  

Berikut  ini  adalah  gambaran  pelaksanaan  dari  

kegiatan pendahuluan tersebut. 

(1)  Mengkondisikan Suasana Belajar yang Menyenangkan 

Berdasarkan pada tabel kegiatan  pendahuluan, 

dapat diketahui bahwa guru selalu mengkondisikan 

suasana belajar yang menyenangkan. Guru mengawali 

pembelajaran dengan memberi salam dan mendampingi  

siswa  berdoa  bersama-sama.  menanyakan  kabar  siswa,  

dan  melakukan  presensi 

(2)  Guru Melakukan Apersepsi untuk Mengetahui Kompetensi 

Siswa  

Berdasarkan  tabel  kegiatan  pendahuluan,  

dalam kegiatan  pendahuluan  guru  AB menanyakan 

kembali  kompetensi yang sudah dipelajari sebelumnya 

dengan melakukan tanya jawab  terkait  materi  yang  

sudah  dipelajari  pada  pertemuan sebelumnya dan 

mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari. 

(3) Menyampaikan    Kompetensi    yang    Akan    Dicapai    

dan Manfaatnya dalam Kehidupan Sehari-Hari 

 
Berdasarkan tabel kegiatan pendahuluan, guru 
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telah menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan 

manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dengan cara 

menyampaikan tema dan indikator capaian dari apa 

yang akan dipelajari serta menyampaikan manfaat dari 

materi yang akan dipelajari siswa. 

(4)  Menyampaikan  Garis  Besar  Cakupan  Materi  dan  

Kegiatan yang Akan Dilakukan 

Berdasarkan tabel kegiatan pendahuluan, guru 

tidak menyampaikan garis besar cakupan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan. Hanya menyebutkan 

indikator capaiannya saja. 

(5)  Menyampaikan  Lingkup  dan  Teknik  Penilaian  yang  

Akan Digunakan 

 
Berdasarkan tabel kegiatan pendahuluan,  guru  

sering menyampaiakan lingkup penilaian sikap kepada 

siswa. Guru mengingatkan siswa agar bersikap sopan 

santun dan bersikap baik ketika berdo’a kareena itu 

tmsuk dalam penialaian sikap. Untuk penilaiannya guru 

tidak menjelaskan. 

b) Kegiatan Inti 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 
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dokumentasi diperoleh data bahwa keiatan inti yang 

dilakukan guru Ms menonjolkan kegiatan 5M. Kegiatan 5M 

dalam Pendekatan Saintifik meliputi kegiatan mengamati, 

menanya, mengumpulkan informasi/mencoba, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. Penjelasan 

untuk masing-masing kegiatan adalah sebagai berikut. 

(1) Mengamati 

 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan mengamati 

yang dilakukan siswa yaitu mengamati dengan 

membaca ayat-ayat sesuai dengan isi pokok al-Qur’an 

dalam buku siswa. Tidak ada media lain yang diberikan 

oleh Guru untuk diamati oleh siswa seperti gambar 

maupun  sumber bacaan lain. Kemudian guru 

melakukan Tanya jawab mengenai hasil dari yang 

diamati siwa Serta menjelaskan materi terkait pokok-

pokok isi Al-Qur’an. Dari aspek mengamati diketahui 

guru belum menyiapkan media yang variatif guru masih 

terpaku dengan buku teks siswa sebagai satu-satunya 

sumber belajar.  

(2) Menanya  

Dari kegiatan observasi mengamati diketahui bahwa 

guru membimbing siswa untuk bertanya dengan guru 

yang mengawali memberikan pertanyaan mengenai hasil 
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dari mengamati. Namun meski dengan hal demikian 

siswa masih tidak merespon guru yang meminta siswa 

untuk mengajukan pertanyaan terkait dengan hasil 

pengamatan maupun penjelasan guru. Kemudian guru 

memberikan instruksi dengan kewajiban siswa membuat 

pertanyaan terkait materi untuk melatih siswa dalam 

bertanya. Melatih ketrampilan siswa untuk bertanya 

merupakan tugas guru.  Sebagiamana tujuan pendekatan 

saintifik agar siswa bisa kritis dalam pembelajaran. 

Ketika siswa belum bisa membuat pertanyaan bagaimana 

siswa bisa bersikap kritis. Salah satu cara guru 

membingbing siswa untuk bertanya yaitu dengan 

mendahului memberikan pertanyaan sebagaimana yang 

dilakukan Guru AB. 

(3) Mengumpulkan Informasi/ Mencoba  

Dari hasil observasi diketahui dalam kegiatan 

mengumpulkan informasi/mencoba  siswa diminta 

berdiskusi mengenai isi pokok Al-Qur’an dan 

memberikan pertanyaan mengenai isi pokok al-Qur’an 

dihubungkan dengan kehidupan social sebagai bahan 

diskusi. Dalam hal ini seharusnya siswa ditugaskan 

untuk berdiskusi dengan dibentuk beberapa kelopok 

kecil untuk menciptakan unsur kerjasama dalam 
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pembelajaran sehingga siswa mencoba untuk 

menyatukan pendapat mereka. Dalam hal ini guru masih 

belum bisa menerapkan metode yang mengaktifkan 

siswa secara penuh karena proses diskusi dilakukan 

secara klasikal dan masih dipandu guru secara penuh 

dalam berdiskusi. Dan dalam mengumpulkan informasi 

seharusnyasiswa megumpulkan iformasi sebanyak-

banyaknya mengeai isi pokok Al-Qur’a baik dari buku-

buku yang menunjang yang ada diperpustakaan maupun 

dari internet untuk menambah referensi terkait materi 

yang dipelajari siswa. Bukan lagi terpusat pada guru 

sumber belajarnya. Dalam materi Al-Qur’an dan Hadis  

proses mengumpulkan informasi lebih dominan bukan 

pada proses mencoba ini yang membedakan materi-

materi Agama dengan pelajaran lainnya. Untuk itu 

menyediakan sumber-sumber belajar harus dilakukan 

Guru. Guru belum bisa menggunkan metode yang 

variatif dalam kegiatan berdiskusi seperti hasil dari 

menanya siswa cenderung psasif dan butuh bimbingan 

lebih.  

(4) Mengasosiasi/Menalar 

Dari hasil  observasi pada kegiatan mengasosiasi atau 

menalar siswa  dibimbing guru dalam menghubungkan 
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informasi yang sudah diperoleh agar menjadi informasi 

yang utuh dengan meminta siswa membuat rangkuman 

terkait materi yang telah dipelajari dan menghubungan 

isi pokok materi dengan kehidupan sosial sebagaimana 

diskusi yang telah berlangsung. Dalam kegiatan ini guru 

mampu membimbing siswa dan siswa juga bisa 

melaksanakan dengan baik apa yang diperintahkan oleh 

Guru. Kemudian dalam proses ini siswa juga diminta 

mengerjakan evaluasi atau soal yang ada dalam buku 

teks siswa.  

(5) Mengomunikasikan  

Dari hasil observasi dalam langkah ini siswa 

diminta untuk mengomunikasikan atau membacakan 

didepan kelas hasil dari proses menalar serta secara 

bergiliran menjawab soal serta mendiskusikan 

jawabanya secara bersama-sama. Siswa dituntut berani 

untuk berbicara atau melatih keterampilan berbicara 

siswa. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam 

kegiatan ini adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 

mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan 

mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik dan 

benar. Dari hasil observasi juga diketahui bahwa guru 
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telah  memberikan kesempatan kepada semua siwa yang 

bersedia membacakan hasil kerjanya. Namun, siswa 

belum berani untuk mengajukan dirinya untuk 

mengomunikasikan hasil kerjanya. Sehingga guru masih 

harus menunjuk siswa yang lebih aktif dalam 

pembelajaran. Dan tidak semua siswa yang ditunjuk 

berani untuk kedepan membacakan hasil kerjanya. 

Meski demikian guru memberikn apresiasi kepada siswa 

yang bersedia membacakan hasil merangku siswa. Guru 

menunjuk siswa yang lebih aktif dan mengapresiasi hal 

tersebut agar siswa yang lain termotivsi untuk berani 

berbicara didepan kelas.  

c) Kegiatan Akhir 

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan penutup guru 

melakukan hal-hal antara lain: membuat rangkuman/simpulan 

pelajaran, melakukan refleksi, memberikan umpan balik, 

melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut, dan 

menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

berikutnya. Dalam kegiatan Penutup Guru berusaha 

membimbing siswa untuk menyimpulkan/merangkum pelajaran 

yang sudah dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab 

dengan siswa. Berdasarkan tabel kegiatan penutup, guru 

melakukan refleksi dengan cara menanyakan kepada siswa 
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tentang kegiatan apa saja yang sudah dilakukan oleh siswa. 

Disini guru memberikan penguatan terhadap materi yang 

telah dipelajari. Tanya jawab yang dilakukan sebagai refleksi 

dari pembelajaran hari itu kurang menyeluruh karena 

keterbatasan waktu sehingga guru meminta siswa untuk 

mempelaajrinya kembali dirumah dan mencatat apabila ada 

yang yang belum dipahami siswa. Hal ini dilakukan karena 

tingkat kecerdasan siswa berbeda. Ada yang sudah bisa 

menangkap dan memahami penjelasan guru dan ada yang 

belum memahaminya. 

C. Analisis Data 

Dari paparan data-data diatas dapat dipahamai bahwasannya MA 

Al-Munawwaroh Kembangbahu Lamongan telah melaksanakan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013 pada mata 

pelajran Al-Qur’an dan Hadis. Hal tersebut diliht dari perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran yang didalam kegiatan pembelajaran terdapat 

langkah-langkah pendekatan saintifik.  Namun tidak menganalisa 

penilaiannya karena fokus peneliti adalah implementasi dari pendekatan 

saintifik meskipun sebenarnya adalah saling keterkaitan. Dalam 

mengimplementasikan Pendekatan Saintifik langkah awal yang 

digunakan guru adalah perencanaan pembelajaran sebagaimana yang 

telah ditentukan dalam Permendikbud no. 81A. Guru telah membuatnya 

sebagaimana yang telah ditentukan. Dalam hal ini guru belum mampu 
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mengembangkan langkah-langkah yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran dengan pendekatan saintifik. Guru dalam membuat 

kegiatan pembelajaran msih terpaku pada silabus secara penuh. Guru 

telah mengacu pada lampiran permendikbud 81A 2013 mengenai 

pedoman Umum Pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis RPP, guru 

sudah menjabarkan pendekatan saintifik pada RPP.  

Dalam kegiatan pembelajaran RPP belum terlaksana secara baik 

dalam kegiatan inti pembelajaran. Dalm 5 langkah yang merupkan 

impleentasi dari pendekatan saintifik yaitu mengamati , menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/menalar, serta 

mengkomunikasikan.  

Dalam kegiatan mengamati guru seharusnya membuka secara 

luas dan bervariasi kesempatan peserta didik untuk melakukan 

pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, mendengar, dan 

membaca.
12

 Dari hasil observasi guru kurang memberikan media/alat 

sebagi objek pengamatan siswa. Satu-satunya sumber pengmatan siswa 

adalah buku teks.  

Sebagaimana dalam rpp disebutkan langkah mengamati meliputi 

membaca serta melihat gambar sesuai pokok bahsan yaitu isi pokok al-

Qur’an. bisa pula mengamati secara langsung tentang mencari langsung 

ayat-ayat terkait dalm al-Qur’an atau menampilkan gambar yang sesui 

dengan isi pokok Al-Qur’an. Pengalaman langsung dalam kegiatan 

                                                           
12

 M. Fadlillah, Implementasi kurikulum 2013……………….h. 184 
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mengamati ini merupakan alat yang baik untuk memperoleh 

kebenaran/fakta. 
13

 

Dalam langkah berikutnya yaitu menanya. Sebagaimana hasil 

observasi kegiatan menanya kurang begitu menarik. Minat siswa yang 

rendah dan kurang terampil bertanya menghambat langkah menanya 

sebagi salah satu langkah dalam pendekatan saintifik. Guru telah 

memberikan bimbingan kepada siswa untuk bertanya. Guru perlu 

membimbing siswa untuk dapat mengajukan pertanyaan mengenai hasil 

dari pengamatan.
14

 Guru mensiasati kurang aktifnya siswa dalam 

bertanya dengan mewajibkan siswa membuat pertanyaan terkait hasil 

materi. 

Dalam langkah mengumpulkan informasi atau mencoba siswa 

guru belum memfasilitasi dengan menyiapkan atau menugaskan kepada 

siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya. Guru lebih 

fokus membangun kemampuan diskusi siswa dengan mengajak siswa 

berdiskusi namun secara klasikal. Diskusi tidak bisa berjalan dengan 

baik karena terlalu banyak anggota. Guru harusnya menugaskan siswa 

mencari berbagai informasi dengan menggunanakan sarana prasarana 

yang ada seperti perpustakaan maupun laboratorium komputer yang 

sudah disediakan jaringa internet.   Guru tidak mencoba dengan metode 

yang bervariasi dan lebih inovatif untuk membangun siswa agar lebih 

                                                           
13

 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstul Dala Pembelajaran Abad 21,……….., 

h. 44 

14
 
14

 M. Fadlillah, Implementasi kurikulum 2013……………….h. 184 
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aktif dalam pembelajaran karena karakteristik pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik salah satunya adalah pembelajaran berpusat pada 

siswa. Dalam kegiatan diskusi secara lasikal guru yang masih dominan 

dari pada siswa. Langkah ini penting untuk membuat siswa berpikir 

kritis dan siswa menemukan sendiri pengetahuannya. Sehingga tidak 

bergantung pada Guru. 

Kegiatan mengumpulkan informsi sangat penting untuk proses 

menlar siswa atau mengaosiasi sebagai langkah ke-empat dalam 

pendekatan saintifik. Dalam hal ini siswa dituntut untuk meengasosiasi 

atau menguhungkan dari hasil pembelajaran yaitu proses pengamatan, 

menanya mengumpulkan informasi atau mencoba. Guru telah 

melaksanakan. Guru telah melakukan langkah ini dengan sebagaimana 

mestiya guru meminta siswa membuat rangkuman dari hasil 

pengamatan dari buku teks dan dari penjelasan Guru.  

 Barulah setelah itu Guru meminta siswa membacakan hasil dari 

proses mengasosiasi dalam bentuk ungkapan secara tertulis dan 

mengungkapkannya dengan lisan. Karena dalam berdiskusi secara 

menyeluruh sehingga dalam kegiatan mengomunikasikan tidak ada 

perwakilan khusus seperti yang dilakukan pembelajaran dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil dalam berdiskusi. Sehingga 

dalam hal ini guru juga masih belum membuat siswa dengan 

kesdaarannya mau membacaka hasil yang telah siswa kerjakan.  
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Dengan demikian dari data yang diperoleh diatas antara teori 

dengan Implementasi pendekatan Saintifik kurikulum 2013 pada Mata 

Pelajaran Al-Qur’an dan Hadis di MA Al-Munawwaroh Kembangbahu 

Lamongan  telah berjalan cukup baik dalam kerangka pendekatan 

saintifik yang meliputi  5M yaitu mengamati, menannya, 

mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasika. 

Namun secara esensinya konsep, karakteristik, tujuan prinsip 

pembelajaran pendekatan saintifik belum tercapai sepenuhny tercapai.  

Kondisi siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran salah satu 

kendala tujuan pembelajaran yang berpusat pada siswa belum 

sepenuhnya tercapai.  Sehingga guru masih menjadi pusat 

pembelajaran. Dan terbatasnya guru dalam penggunaan metode yang 

menyenangkan untuk siswa agar pembelajaran yang berpusat pada 

siswa bisa membuat siswa aktif dalam pembelajaran. 

Untuk kedepannya perlu ditingkatkan inovasi dan mencari 

solusi agar lebih sempurna dalam penerapannya. Banyak faktor yang 

mendukung mupun pendukung tentang implementasi pendekatan saintifik 

kurikulum 2013 baik yang bersangkutan dengan pendidik maupun yang 

bersangkutan dengan peserta didik.  

 

 

 


